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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Peternakan Kambing di Desa Candi Kecamatan Todanan 

Kabupaten Blora 

Delsa Candi adalah salah satu de lsa yang belrada di 

Kelcamatan Todanan, Kabupate ln Blora, Provinsi Jawa Te lngah. 

Belrdasarkan leltak gelografis Kelcamatan Todanan te lrleltak dibagian 

barat laut Kabupate ln Blora. Luas tanah di De lsa Candi Ke lcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora adalah 581,72 Ha. Kondisi tanahnya 

cukup subur selhingga cocok untuk  be lrcocok tanam dan be ltelrnak.
1
 

Jumlah pelnduduk di Delsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora yaitu be lrjumlah 2844 jiwa dan jumlah kartu 

kelluarga yaitu belrjumlah 916 kartu ke lluarga. Mata pe lncaharian 

pelnduduk di Delsa Candi diantaranya se lbagai belrikut
2
: 

Tabel 4.1 

Mata Pencaharian Penduduk 

No Mata Pelncaharian Jumlah 

1 Peltani 583  

2 Peltelrnak 517  

3 Peldagang 106  

4 Guru 16  

5 Buruh tani 274  

6 Pelngrajin Kayu 52  

7 Tukang Bangunan 173  

8 Karyawan Swasta 57  

Total 1. 778 

Mata pe lncaharian pelnduduk di Delsa candi Kelcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora se lbagian be lsar yaitu selbagai peltani dan 

peltelrnak. Kelselluruhan peltelrnak di Delsa Candi se lbagai peltelrnak 

nyambi karelna pelkelrjaan yang dilakukan tidak hanya me lnjadi 

peltelrnak. Walaupun pe lnduduk di De lsa Candi sudah me lmpunyai 

pelkelrjaan lain sellain beltelrnak, namun rata-rata pelnduduk di Delsa 

Candi teltap melmellihara telrnak.  

                                                             
1 Dokumelntasi Profil Delsa Candi, 291 
2 Dokumelntasi Profil Delsa Candi, 295 
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Beltelrnak melrupakan salah satu je lnis usaha yang banyak 

dilakukan ole lh masyarakat di De lsa Candi. Helwan telrnak yang 

dipellihara peltelrnak di De lsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln 

Blora adalah kambing. Hampir se lluruh rumah tangga di De lsa 

Candi melmiliki te lrnak kambing. Ke lbanyakan masyarakat De lsa 

Candi melnjadikan kelgiatan belte lrnak selbagai usaha sambilan. 

Telrnak lelbih banyak dijadikan se lbagai invelstasi jangka me lnelngah 

atau harta simpanan. Pada umumnya pe ltelrnak di Delsa Candi 

melmellihara telrnak kambing dalam jumlah te lrbatas dan tidak ada 

targelt belrapa kambing yang harus dimiliki dalam 1 bulan atau 1 

tahun kel delpan. Peltelrnak melmellihara kambing kare lna sudah 

melnjadi tradisi, dan sifatnya se lbagai harta simpanan yang jika 

selwaktu-waktu melmbutuhkan uang me lnde lsak bisa dijual.  

Belrcocok tanam me lrupakan pe lkelrjaan utama masyarakat di 

Delsa Candi. Peltani di Delsa Candi kelbanyakan melnanam padi dan 

jagung. Peltani melnanam padi untuk dikonsumsi se lndiri dan 

sisanya untuk dijual. Se ldangkan jagung se lluruhnya untuk dijual. 

Sellain belrtani, salah satu langkah agar pe ltani melmiliki cadangan 

elkonomi salah satunya adalah me lmiliki telrnak pelliharaan se lpelrti 

kambing. Peltani melmpunyai waktu luang yang banyak se lte llah 

melnggarap atau me lmellihara tanaman padi atau jagung. Waktu 

luang te lrselbut bisa dimanfaatkan pe ltani untuk me lncari pakan 

untuk pakan te lrnaknya.  

Karelna banyaknya sumbe lr pangan alami yang dapat diakse ls, 

telrutama pada musim hujan, maka pote lnsi e lkonomi industri 

peltelrnakan kambing sangat be lsar ke lmungkinannya untuk 

dikelmbangkan. Peltelrnakan kambing me lrupakan usaha sampingan 

yang dilakukan masyarakat De lsa Candi delngan cara kuno. Kare lna 

keltelrbatasan sumbelr daya, waktu dan te lnaga peltani di De lsa Candi 

hanya me lmellihara sapi dalam jumlah yang sangat se ldikit. Peltani 

melmaneln rumput atau hijauan untuk me lncari pakan telrnak seltiap 

hari. Para peltelrnak di Delsa Candi ke lsulitan melncari rumput dan 

pakan telrnak pada musim ke lmarau. Selbelnarnya banyak selkali 

komponeln pakan dari limbah pe lrtanian yang dapat diolah de lngan 

cara felrme lntasi dan disimpan untuk digunakan se lbagai pelrseldiaan 

pakan pada musim ke lmarau, baik musim hujan maupun musim 
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paneln. Bahan pakan siap olahan yang dihasilkan dari limbah 

pelrtanian antara lain je lrami, biji jagung, daun hijauan, dan lain-

lain. Namun para pe ltelrnak di Delsa Candi masih be llum melnge ltahui 

cara melnyiapkan dan me lngolah pakan te lrnak. Selhingga peltelrnak 

hanya me lmbelri pakan te lrnaknya dari rumput atau hijauan yang 

diambil dari ladang dan sawah. 

Warga Delsa Candi beltelrnak kambing untuk be ltelrnak 

kelluarga dan se lbagai sumbelr tabungan hidup. Se llain itu, kotoran 

kambing melmbelrikan pupuk tanaman yang sangat baik. Se ltiap 

kelluarga peltani, tiga sampai lima e lkor melmiliki selluruh bagian. 

Kambing kacang me lrupakan kambing milik warga De lsa Candi, 

Kelcamatan Todanan, Kabupate ln Blora. Kambing kacang be lrtubuh 

kelcil, melmiliki tellinga pelndelk dan lurus, dan hanya me lmiliki satu 

warna bulu putih, hitam, coklat, atau te lrkadang kombinasi 

keltiganya. 

2. Manajemen pemeliharaan kambing di Desa Candi  

 Dilakukan selcara elkstelnsif dan inte lnsif. Pelte lrnak ada 

yang me lle lpas kambingnya di padang pangoan apabila ada 

rumput yang tumbuh di se lkitar rumahnya. Namun apabila 

diselkitar rumahnya tidak ada rumput yang tumbuh, maka 

kambing dipellihara di dalam kandang saja. 

a. Aspelk Pelmbibitan Kambing di De lsa Candi  

Peltelrnak kambing di De lsa Candi Kelcamatan Todanan 

Kabupateln Blora mellakukan telknik pelrkawinan delngan cara 

inte lnsifikasi kawin alam. Jika pe ltelrnak di Delsa Candi tidak 

melmpunyai kambing pe ljantan, maka pe lmacelkan dilakukan 

melnggunakan kambing jantan milik te ltangga. 

b. Aspelk Pelrkandangan Kambing di De lsa Candi 

Modell kandang untuk pe ltelrnakan sangat belragam. 

Namun, untuk pe lte lrnakan kambing, mode ll kandang yang 

direlkomelndasikan adalah modell kandang panggung. 

Selme lntara, kandang de lngan lantai tanah atau le lmprakan 

tidak disarankan kare lna dapat me lnjadi lelmbab dan 

belrlumpur akibat kotoran dan urine l kambing. Peltelrnak 

kambing di Delsa Candi ada yang me lnggunakan kandang 

panggung dan ada juga yang me lnggunakan kandang 
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lelmprakan. Namun pe ltelrnak kambing di De lsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora lelbih banyak 

melnggunakan mode ll kandang lelmprakan atau belrlantai 

tanah dimana kambing dite lmpatkan didalam satu kandang 

selkaligus. Hal inilah yang me lnjadi salah satu pe lnyelbab 

kambing peltelrnak telrse lrang pelnyakit. Peltelrnak di De lsa 

candi jarang me lnggunakan kandang panggung kare lna 

pelmbuatannya yang te lrlalu rumit dan melmbutuhkan waktu 

yang lama.  

c. Aspelk Pakan Kambing di Delsa Candi 

Mata pelncaharian masyarakat di De lsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora hampir se lluruhnya 

selbagai pe ltani dan peltelrnak. Kare lna ada sistelm timbal balik 

antara pelrtanian dan pelte lrnakan yakni lahan pe lrtanian bisa 

melnyeldiakan pakan bagi te lrnak, dan limbah te lrnak selpelrti 

felsels dan sisa pakan bisa dijadikan pupuk organik bagi lahan 

pelrtanian belkelrja di se lktor pelrtanian selbelnarnya melndukung 

industri pe ltelrnakan kambing. Pakan yang dibe lrikan peltelrnak 

kambing di Delsa Candi untuk te lrnak kambingnya yaitu 

rumput belnggala, daun singkong, daun turi, daun pisang, 

daun mahoni, dan daun pe ltai cina.  

Sellain pakan, pelte lrnak di Delsa Candi juga 

melmbelrikan air minum yang be lrsih untuk kambingnya. 

Telrutama pada saat cuaca telrik dan panas. Pada saat cuaca 

telrik dan panas kambing le lbih banyak me lmbutuhkan air 

minum. Peltelrnak kambing di De lsa Candi Kelcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora melnggunakan deldak padi selbagai 

tambahan pakan untuk kambingnya. Saat me lnggilingkan 

padinya se llain melndapatkan belras peltani juga melndapatkan 

sisa hasil pelnggilingan padi be lrupa deldak padi. De ldak padi 

dicampurkan kel dalam air minum kambing yang akan 

dibelrikan. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Praktik Jual Beli Hewan Ternak Sakit di Desa Candi 

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora 

 Di Delsa Candi, mayoritas pe lnduduk tidak hanya be lrtani, 

teltapi juga me lmiliki kelgiatan beltelrnak kambing se lbagai 

sumbelr pe lnghasilan melrelka. Hampir se lmua warga delsa 

melmiliki helwan telrnak kambing. Namun ada  pe lte lrnak di 

Delsa Candi yang me lmpelrjualbellikan kambingnya de lngan 

cara yang salah yaitu me lmpelrjualbellikan kambingnya saat 

keladaan sakit.  

 Pelmilik helwan te lrnak kambing di De lsa Candi 

Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora, Bapak W, 

belrpelndapat bahwa ke lse lhatan telrnak dapat telrganggu karelna 

kurangnya pelrhatian telrhadap asupan makanan dan 

kelbelrsihan kandang. Asupan makanan yang tidak te lrjaga 

melnunjukkan bahwa pe lte lrnak tidak melmpelrhatikan jelnis 

makanan yang dikonsumsi ole lh te lrnaknya. Pelmilik helwan 

telrnak lainnya, Bapak T, me lnyatakan bahwa kambing bisa 

sakit karelna melngkonsumsi rumput dan daun singkong yang 

masih basah, belre lmbun, dan me lmiliki banyak geltah saat 

pelrtama kali dicabut.
3
  

 Belrdasarkan hasil wawancara be lrsama Bapak P sellaku 

peltelrnak kambing di De lsa Candi Dukuh Cikalan. Bapak P 

sudah 15 tahun melnjadi pelte lrnak kambing. Praktik jual be lli 

kambing sakit dilakukan Bapak P pada bulan April 2023. 

Bapak P me lngatakan bahwa se llama 15 tahun sudah 6 kali 

melnjual kambingnya dalam ke ladaan sakit. Awalnya Bapak P 

ingin melnjual kambing nya yang masih dalam ke ladaan selhat  

kelpada Pak R (pe lmbelli). Bapak P melnghubungi Bapak R 

(pelmbelli) melnggunakan tellelpon sellule lr untuk mellihat 

kondisi kambingnya. Se lte llah Bapak R (pe lmbelli) datang ke l 

rumah Bapak Pasmin me lrelka be lrbincang untuk me lnelntukan 

harga kambing te lrselbut. Namun pe lrbincangan te lrselbut tidak 

melmbuahkan hasil. Bapak P tidak jadi me lnjual kambingnya 

karelna me lnurutnya harganya be llum cocok. Se lte llah sellang 2 

                                                             
3 Bapak T, Wawancara Olelh Pelternak, 14 Juni 2023. 
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hari kambing Bapak P te lrnyata sakit kudis dan bapak P 

belrniatan untuk melnye ltujui kambingnya dibe lli olelh Bapak R. 

Bapak P langsung me lnghubungi Bapak R ke lmbali untuk 

melnyeltujui kambingnya dibe lli ole lh Bapak R. Pagi nya Bapak 

R (pelmbelli) melngambil kambing te lrselbut untuk kelmudian 

dibawa kel pasar dan dijual lagi. Pada saat itu Bapak R 

(pelmbelli) melnyelrahkan uang yang te llah diselpakati di awal 

seljumlah 1.800.000, kare lna Bapak R tidak me lngeltahui jika 

kambing yang dibellinya dalam keladaan sakit. 

 Pelnyakit kudis atau scabiels adalah pelnyakit he lwan 

parasit yang timbul kare lna pelnumpukan kotoran te lrnak yang 

telrlalu lama dan te lrnak jarang dilakukan pe lmbelrsihan. 

Peltelrnak di De lsa Candi Dukuh Cikalan ini kurang 

melmpelrhatikan kelbelrsihan kandangnya, se lhingga 

melnyelbabkan kambing me lnjadi sakit kudis. Me lnurut pelmilik 

helwan te lrnak kambing, Bapak P me lngatakan bahwa ge ljala 

yang ditimbulkan pada pe lnyakit kudis yang me lnyelrang 

kambingnya yaitu pelrmukaan kulit melnge llupas, kulit kelring, 

bulu mudah rontok, dan kambing me lnjadi kurus.
4
 

 Belrdasarkan hasil wawancara be lrsama Bapak T se llaku 

peltelrnak kambing di De lsa Candi Dukuh Ngampe ll. Bapak T 

sudah selkitar 10 tahun me lnjadi peltelrnak kambing. Bapak 

Tarsan melnjual kambingnya dalam ke ladaan sakit pada bulan 

Meli. Bapak T melngatakan bahwa se llama 10 tahun sudah 

selkitar 5 kali me lnjual kambingnya dalam ke ladaan sakit.
 5 

Pada saat akad jual be lli kambingnya yang sakit be llum telrlalu 

telrlihat ciri-cirinya, karelna kambingnya be llum telrlalu parah 

sakitnya. Kambing yang sudah ada ciri-ciri dalam keladaan 

sakit, maka Bapak T se lgelra melnghubungi pelnjual (Bapak K) 

supaya melmbelli kambingnya te lrselbut. Biasanya kambing 

yang se lhat dijual delngan harga 1.000.000 sampai 2.000.000 

pelr elkor, untuk harga kambing yang sakit adalah 700.000 

sampai 900.000. Pada akad jual be lli kambing Bapak T yang 

dibelli ole lh Bapak K harganya 1.700.000 kare lna pe lmbelli 

                                                             
4 Bapak P, Wawancara Olelh Pelternak, 12 Juni, 2023. 
5
 Bapak T, Wawancara Olelh Pelternak, 14 Juni, 2023 
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tidak melnge ltahui jika kambing yang dibelli dalam keladaan 

sakit.
 6
 

 Pelnyakit diarel adalah gangguan pe lnce lrnaan makanan, 

keladaan dimana sele lkor te lrnak me lngelluarkan felsels delngan 

jumlah me lle lbihi normal de lngan belntuk yang lelbih e lncelr 

dibandingkan delngan ukuran fe lsels normal. Diarel dapat 

telrjadi karelna pelmbelrian pakan yang be lrlelbihan atau 

melmbelrikan daun pakan yang masih dalam kondisi muda. 

Peltelrnak di Delsa Candi Candi Dukuh Ngampe ll kurang 

melmpelrhatikan pakan yang dibe lrikan untuk te lrnak 

kambingnya, selhingga melnye lbabkan kambing sakit diare l. 

Melnurut Bapak T se llaku pelme llik he lwan telrnak me lngatakan 

bahwa kambing yang sakit diare l melmiliki ciri-ciri kotoran 

elncelr delngan warna hijau te lrang, hijau gellap, atau hijau 

kelkuningan, diselrtai kellelsuan, dan bulu-bulu di selkitar dubur 

melnjadi kotor karelna kelluarnya kotoran e lnce lr. 7 

 Belrdasarkan wawancara be lrsama Bapak W se llaku 

peltelrnak kambing di De lsa Candi Dukuh Te lngahan. Bapak W 

melngatakan bahwa praktik jual be lli kambing sakit dilakukan 

Bapak W pada bulan Juni 2023. Pe lnye lbab kambing sakit 

kelmbung yaitu kare lna lalai dalam me lmpelrhatikan makanan 

yang dikonsumsi telrnaknya. Peltelrnak di Delsa Candi Dukuh 

Telngahan juga kurang me lmpelrhatikan pakan untuk te lrnak 

kambingnya, selhingga melnyelbabkan kambing sakit 

kelmbung. Bapak W me lmbelrikan daun singkong yang masih 

basah dan melnyelbabkan kambing me lnjadi sakit kelmbung. 

Bapak W melnjual kambingnya dalam ke ladaan kelmbung 

karelna me lmbutuhkan biaya yang cukup banyak untuk 

pelrnikahan anaknya. Kambing te lrselbut dibelli olelh Bapak J 

(pelmbelli) delngan harga 1.100.000. Bapak J (pe lmbelli) mau-

mau saja melmbelli kambing te lrselbut dalam keladaan sakit 

delngan alasan harganya yang le lbih murah.
8
 

                                                             
6
 Bapak T, Wawancara Olelh Pelnulis, 14 Juni, 2023 

7
 Bapak T, Wawancara Olelh Pelnulis, 14 Juni, 2023 

8
 Bapak W, Wawancara Olelh Pelternak, 15 Juni, 2023 
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 Melnurut pelndapat Bapak J se llaku pelmbelli te lrnak 

kambing dari Bapak W, rumput dan daun singkong 

selbaiknya tidak langsung dibe lrikan pada kambing me llainkan 

harus mellelwati belbelrapa tahap di antaranya: 

a) Rumput dan daun singkong yang diambil dari sawah 

atau ke lbun dikelluarkan dari sak (Karung). 

b) Seltellah dikelluarkan dari karung, rumput dan daun 

singkong dije lmur di bawah sinar matahari de lngan 

durasi satu sampai dua jam. Daun singkong dan 

rumput mungkin dibiarkan be lgitu saja di se lkitar 

rumah sellama selhari jika cuaca basah. Hal ini 

belrtujuan untuk melnghilangkan racun-racun yang 

telrdapat pada obat rumput yang se lring digunakan 

untuk kabut atau melnyiram rumput, se lrta e lmbun dan 

geltah yang melne lmpell pada rumput dan daun 

singkong. 

c) Relrumputan dan daun singkong yang sudah dije lmur, 

bolelh diangkat jika sudah tampak ke lring dan layu. 

d) Kelluarkan rumput dan daun singkong yang sudah 

dijelmur, lalu diamkan se llama tiga me lnit. Hal ini 

dimaksudkan untuk me lnghilangkan se lnsasi panas 

yang timbul akibat telrke lna sinar matahari.  

e) Kita bolelh melmbelri makan rumput dan daun 

singkong kelpada kambing se ltellah cukup dingin 

untuk diselntuh delngan tangan.
9
 

 Selbagai selorang pe lte lrnak kambing, Pak W tidak 

mellaksanakan tugas-tugas telrselbut di atas kare lna telrlalu 

rumit. Selhingga me lngakibatkan kambing Pak W me lngalami 

kelmbung dan masuk angin. Pak W me lmindahkan helwan 

yang sakit kel kandang khusus yang dipe lruntukkan bagi 

telrnak yang sakit se lgelra seltellah melngeltahui kambingnya 

sakit. Tujuan dari kandang adalah untuk me lmisahkan he lwan 

yang se lhat dan helwan yang sakit.
 10

 

                                                             
9 Bapak J, Wawancara Olelh Pelmbeli, 15 Juni, 2023. 
10

 Bapak W, Wawancara Olelh Pelternak, 15 Juni, 2023 
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 Belrdasarkan wawancara be lrsama Bapak R se llaku 

pelmbelli kambing dari De lsa Candi se lndiri. Bapak R me lnjadi 

pelmbelli kambing sudah se lkitar 4 tahun. Dalam praktiknya 

Bapak R sudah se lring melndapati kambing yang dibelli dalam 

keladaan sakit. Bapak R sudah me lnelmukan kambing yang 

dijual dalam ke ladaan sakit se lkitar 5 kali, salah satunya saat 

pelmbellian kambing dari Bapak P. Pada saat akad jual be lli 

pelmbellian kambing Bapak P, Bapak Re lhan tidak tahu jika 

kambing yang dibelli dari Bapak P dalam ke ladaan sakit. 

Melnurut Bapak R kambingnya dalam ke ladaan se lhat saat 

prosels akad jual belli. Bapak R me lnyadari jika kambingnya 

sakit seltellah akad itu sellelse li, se lte llah belbelrapa hari saat 

kambing diambil untuk kelmudian dijual dipasar. Dalam hal 

ini Bapak R me lngaku dirugikan kare lna keltidakjujuran 

pelnjual bahwa kambingnya sakit.
11

 

 Belrdasarkan wawancara de lngan Bapak K se llaku pelmbelli 

kambing dari luar De lsa Candi yaitu dari Puncakwangi. 

Bapak K awalnya tidak me lngeltahui bahwa kambing yang 

dibelli dalam ke ladaan sakit. Bapak K sudah me lnjadi pelmbelli 

kambing selkitar 6 tahun. Sellama 6 tahun Bapak K sudah 

melne lmui kambing yang dijual dalam ke ladaan sakit selkitar 8 

kali. Pada saat me llakukan akad jual be lli delngan Bapak T 

kambingnya masih dalam ke ladaan selhat. Bapak K 

melngeltahui kambingnya dalam ke ladaan sakit seltellah sellang 

1 hari saat pelngambilan kambing untuk ke lmudian dijual 

kelmbali ke l pasar. Dalam hal ini Bapak K me lngaku dirugikan 

karelna saat akad jual be lli kambing masih dalam ke ladaan 

selhat, namun saat pe lngambilan kambing sudah dalam 

keladaan sakit.
12

 

 Faktor yang menyebabkan peternak menjual kambing 

sakit: 

a) Faktor elkonomi 

Faktor elkonomi melnjadi pelnye lbab peltelrnak di Delsa Candi 

melnjual telrnaknya dalam keladaan sakit. Hal ini te lrjadi 

                                                             
11 Bapak R, Wawancara Olelh Pelmbeli, 17 Juni, 2023. 
12 Bapak K, Wawancara Olelh Pelmbeli, 18 Juni, 2023. 
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karelna dalam melnjalani ke lhidupan selhari-hari banyak 

kelbutuhan yang harus dipe lnuhi. Kelbutuhan yang harus 

dipelnuhi yaitu kelbutuhan pangan, sandang, dan papan. 

Dalam melmelnuhi kelbutuhan hidup se lhari-hari masyarakat di 

Delsa Candi belke lrja se lbagai pelte lrnak kambing. Namun 

peltelrnak di Delsa Candi ada yang me llakukan jual be lli 

kambing delngan cara curang yaitu de lngan cara 

melmpelrjualbellikan kambingnya dalam ke ladaan sakit. 

Belrdasarkan pelndapat Bapak T alasan Bapak T me lnjual 

kambingnya dalam ke ladaan sakit karelna pada saat itu ada 

kelpelrluan untuk me lmbiayai kelbutuhan anaknya se lkolah yang 

pada saat itu masih duduk di bangku Se lkolah Melnelngah 

Atas. Olelh kare lna itu Bapak T melnjual kambingnya dalam 

keladaan sakit.
 13

 

b) Faktor adat atau kelbiasaan 

Seltiap masyarakat, khususnya di dae lrah pe ldelsaan, 

melmpunyai adat istiadat dan cara yang unik dalam 

mellakukan transaksi se lhari-hari te lrmasuk pelmbellian dan 

pelnjualan. Me lmbelli dan me lnjual kelmbali kambing yang 

sakit adalah salah satunya. ke lbiasaan yang lazim dilakukan 

masyarakat De lsa Candi adalah jual be lli kambing yang sakit. 

Kambing yang te lrkelna diarel akan mati sia-sia jika dibiarkan 

dan tidak selge lra dijual, me lnurut Pak T, pelmilik peltelrnakan 

kambing di Delsa Candi, Kabupate ln Blora. Ia me lnjual 

kambingnya saat se ldang sakit kare lna tidak ingin ke lhilangan 

uang.
 14

 

c) Kurangnya pelngeltahuan 

Kurangnya pelngeltahuan melnge lnai aturan jual be lli yang halal 

melnyelbabkan peltelrnak di Delsa Candi melnjual kambingnya 

dalam ke ladaan sakit. Hal ini dise lbabkan olelh tingkat 

pelndidikan yang re lndah karelna mayoritas pe lte lrnak Delsa 

Candi hanya melnamatkan pelndidikannya di bangku SD saja. 

Bapak W sellaku peltelrnak di Delsa Candi tidak tahu te lntang 

larangan jual belli helwan telrnak dalam keladaan sakit. Padahal 

                                                             
13

 Bapak T, Wawancara Olelh Pelternak, 14 Juni, 2023 
14

 Bapak T, Wawancara Olelh Pelternak, 14 Juni, 2023 



50 

 

melngkonsumsi daging sakit itu me lmbahayakan bagi 

kelselhatan.
15

 

 Kyai Munaji lahir di Blora 27 De lse lmbelr 1961 telpatnya 

di Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupateln Blora. Belliau 

melmiliki istri yang belrnama Parsi dan dikaruniai 2 anak yaitu 

satu laki-laki dan satu pe lrelmpuan. Belliau melrupakan Kyai De lsa 

Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora selkaligus me lngajar 

di Madrasah Tsanawiyah se lrta Ustadz di TPQ Nurul Huda De lsa 

Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora. 

 Pelmuka agama Kyai Munaji asal De lsa Candi, 

Kelcamatan Todanan, Kabupate ln Blora, melnyatakan jual belli 

dianggap tidak sah jika tidak dilakukan de lngan belnar dan selsuai 

keltelntuan syariah. Selbaliknya jika se lluruh jual belli dilakukan 

delngan belnar dan selsuai ke lte lntuan syariah, maka jual be lli 

dianggap sah. Pada ke lnyataannya, jual be lli kambing tidak 

dilakukan selsuai de lngan syariat dalam jual be lli kambing sakit. 

Pellanggan tidak dibelrikan pelnjellasan yang akurat dan jujur olelh 

pelnjual melngelnai kualitas dan kondisi kambing yang dijualnya.
16

 

 Belrdasarkan wawancara de lngan Kyai Munaji 

melngatakan bahwa se lorang pe lnjual yang melmbelli dan melnjual 

kambing yang sakit tanpa melmbelritahukan kondisi kambingnya 

kelpada pelmbelli, maka ia belrdosa karelna ia tidak jujur dalam jual 

belli kambing te lrselbut. Selbaliknya pelnjual tidak akan me lndapat 

kelbelrkahan dari jual be lli te lrselbut.
17

  

 Sakit pada ternak ada bermacam-macam. Diantaranya 

ada yang sakit kembung, kudis, diare dan lain-lain. Kesehatan 

ternak dapat terganggu karena kurangnya perhatian terhadap 

asupan makanan dan kebersihan kandang. Kambing bisa sakit 

diare karena mengkonsumsi rumput dan daun singkong yang 

masih basah, berembun, dan memiliki banyak getah saat pertama 

kali dicabut.  

 Rumput dan daun singkong seharusnya di jemur dahulu 

sebelum diberikan kepada ternak. Hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan racun-racun yang terdapat pada obat rumput yang 

sering digunakan untuk menyiram rumput, serta embun dan getah 

                                                             
15 Bapak W, Wawancara Olelh Pelternak, 15 Juni, 2023 
16 Kyai Munaji, Wawancara Olelh Tokoh Agama, 18 Juni, 2023. 
17 Kyai Munaji, Wawancara Olelh Tokoh Agama, 18 Juni, 2023 
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yang menempel pada rumput dan daun singkong. Namun terdapat 

peternak yang tidak melakukan penjemuran rumput dan daun 

singkong sehingga menyebabkan kambing sakit. Bapak W selaku 

peternak beranggapan bahwa tugas tersebut terlalu rumit 

sehingga mengakibatkan kambingnya sakit kembung dan masuk 

angin.
18

 

 Penyakit diare adalah gangguan pencernaan makanan, 

keadaan dimana seekor ternak mengeluarkan feses dengan 

jumlah melebihi normal dengan bentuk yang lebih encer 

dibandingkan dengan feses normal. Ciri-ciri kambing yang sakit 

diare yaitu kambing lemas, kotoran encer dengan warna hijau 

terang, hijau gelap, hijau kekuningan, dan bulu-bulu di sekitar 

dubur menjadi kotor karena kotoran keluarnya encer. Sedangkan 

penyakit kudis atau scabies disebabkan karena penumpukan 

kotoran ternak yang terlalu lama dan ternak jarang dilakukan 

pembersihan. Gejala yang ditimbulkan oleh hewan yang terkena 

sakit kudis adalah permukaan kulit mengelupas, kulit kering, 

bulu mudah rontok, dan kambing menjadi kurus. 

 Bapak P selaku peternak menawarkan kambing melalui 

telepon seluler untuk melihat kondisi kambingnya. Setelah 

melakukan perbincangan Bapak P tidak jadi menjual kambingnya 

karena harga belum cocok. Setelah selang 2 hari kambing Bapak 

P sakit dan kambing dijual kembali kepada pembeli yang sama 

dan dengan akad yang sudah ditentukan diawal. Kambing yang 

sehat biasanya dijual dengan harga 1.000.000 sampai 2.000.000 

per ekor. Untuk harga kambing yang sakit adalah 700.000 sampai 

900.000.
19

 Harga yang digunakan adalah harga normal hewan 

sehat. Dalam hal ini merugikan pembeli karena peternak telah 

melakukan kecurangan dengan tidak jujur tentang kondisi 

kambingnya.  

 Bapak T selaku peternak kambing menjual kambing yang 

awalnya sudah sakit kepada pembeli. Dengan beranggapan 

bahwa kambing sakit tersebut belum terlalu terlihat ciri-cirinya 

sehingga pembeli tidak akan mengetahuinya. Jual beli ini 

menggunakan harga normal hewan sehat.
20

 Dalam hal ini 

terdapat unsur gharar karena tidak ada kejelasan objek akad 

dalam transaksi jual beli. Dimana penjual menutupi cacat pada 

objek yang diperjualbelikan.  

                                                             
18

 Bapak W, Wawancara Oleh Peternak, 15 Juni, 2023 
19

 Bapak P, Wawancara Oleh Peternak, 12 Juni 2023 
20

 Bapak T, Wawancara Oleh Peternak, 14 Juni 2023 
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 Bapak W selaku peternak kambing menjual kambing 

sakit. Kambing yang dijual menderita sakit kembung karena lalai 

dalam memperhatikan makanan yang dikonsumsi kambingnya. 

Dalam jual beli ini penjual dan pembeli sama-sama mengetahui 

kondisi kambingnya. Sehingga jual beli ini sah karena penjual 

sudah menjelaskan kondisi kambing tanpa ada yang ditutupi. 

Pembeli tetap mau membeli kambing sakit tersebut dengan 

alasan kambing yang sakit harganya lebih murah. Namun apabila 

kambing sakit dikonsumsi oleh manusia akan berbahaya bagi 

kesehatan, sehingga jual beli ini tetap dilarang walaupun penjual 

dan pembeli sudah sama-sama tahu tentang kondisi kambingnya. 

 Pembeli merasa dirugikan akibat penjual tidak berkata 

jujur tentang kondisi kambing yang dijualnya. Bapak P tidak tahu 

jika kambing yang dijual merupakan kambing sakit. Kambing 

dalam kondisi sehat saat proses akad jual beli. Bapak P 

menyadari kambing sakit setelah akad itu selesei, yaitu setelah 

beberapa hari ketika kambing diambil untuk kemudian dijual di 

pasar. Jual beli ini merugikan salah satu pihak yaitu pembeli. 

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Praktik Jual Beli Hewan Ternak Sakit di Desa Candi 

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora Menurut Hukum 

Islam 

Manusia melrupakan makhluk sosial, manusia be lrgantung pada 

orang lain untuk me lmelnuhi ke lbutuhan dasarnya. Manusia tidak 

dapat dipisahkan dari pe lrtukaran barang dan jasa yang dike lnal 

delngan istilah jual be lli. Pelrtukaran barang de lngan seljumlah uang 

yang te llah ditelntukan antara pelmbelli dan pelnjual diselbut jual belli.  

Masyarakat di Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora 

belrmata pe lncaharian se lbagai peltani dan peltelrnak. Saat 

melmpelrjualbellikan telrnaknya ada be lbelrapa masyarakat yang 

melnggunakan cara yang salah, yaitu me lnjual telrnak kambingnya 

dalam keladaan sakit. Kambing yang dijual dalam ke ladaan sakit 

belrbelda-belda harganya. Se lmakin parah sakit yang dide lrita 

kambing, maka kambing akan dijual se lmakin murah. Sakit yang 

didelrita kambing juga be lrmacam-macam, ada yang sakit 

kelmbung, kudis, diare l dan masih banyak lagi. Kambing yang sakit 

biasanya dijual delngan harga 700.000 sampai 900.000. Alasan 

pelmilik te lrnak melnjual kambingnya dalam ke ladaan sakit karelna 



53 

 

pelmilik te lrnak tidak mau me lngalami kelrugian, dan untuk 

melnambah biaya ke lhidupan se lhari-hari. Alasan pe lmbelli mau 

melmbelli kambing dalam ke ladaan sakit karelna pelmbelli tidak 

melngeltahui kambing yang dibe llinya dalam keladaan sakit. Ada 

juga pelmbelli yang sudah me lngeltahui kambing yang dibe lli dalam 

keladaan sakit namun te ltap melmbelli kambing telrselbut delngan 

alasan kambing yang sakit harganya le lbih murah. 

Dalam aktivitas e lkonomi, Islam melneltapkan kaidah-kaidah yang 

harus dipatuhi, se lpelrti larangan melmakan harta milik orang lain 

untuk ke lpelntingan pribadi, konse lp ke lre llaan belrsama yang 

mellarang pelnggunaan paksaan hingga tidak mungkin lagi 

mellakukan pelmungutan suara dalam muamalah dan prinsip tidak 

mellakukan tindakan elksploitatif.
21

 

Meltodel pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitan ini 

adalah meltodel wawancara, obselrvasi, dan dokume lntasi. Prose ls 

jual belli he lwan te lrnak kambing sakit di De lsa Candi Kelcamatan 

Todanan Kabupate ln Blora yaitu selbagai belrikut: 

a. Pelnjual kambing yang sakit me lnawarkan kambing yang sakit 

mellalui tellelpon se llulelr. Pelnjual melmbelritahu pelmbelli bahwa 

dia ingin melnjual kambingnya. Pe lmbelli tidak dibelritahu pada 

saat itu telntang kualitas atau kondisi ke lselhatan kambing 

telrselbut dari pe lnjual. Selelkor kambing yang sakit mungkin 

belrharga antara 700.000 dan 900.000, te lrgantung se lbelrapa 

buruk kondisinya. 

b. Pelmbelli yang he lndak melmbelli kambing langsung datang ke l 

rumah pelnjual. Se lte llah me llakukan tawar me lnawar harga 

antara pelnjual dan pelmbelli maka dilakukan akad jual belli. 

Seltellah mellakukan akad (ijab qabul) pe lmbelli langsung 

melmbelrikan uang muka ke lpada pelmilik kambing kare lna 

pelmbelli tidak langsung me lmbawa kambing te lrselbut. Seltellah 

sellang 1 sampai 2 hari saat pasaran kambing pe lmbelli akan 

melngambil kambingnya. Pada saat itu juga pe lmbelli akan 

mellunasi uang harga yang te llah ditelntukan di awal ke lpada 

pelmilik kambing. Kambing yang awalnya se lhat  saat prose ls 

transaksi jual belli melnjadi sakit saat pe lngambilan untuk 

                                                             
21 Ali, Hukum Islam, 1. 
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kelmudian dijual ke lmbali kel pasar kambing. Se lbelnarnya 

kambing sudah sakit saat prose ls akad jual belli, namun 

sakitnya bellum parah selhingga bellum te lrlalu te lrlihat ciri-

cirinya. Dalam hal ini pe lmbelli sangat dirugikan kare lna pada 

saat akad jual be lli pe lmilik telrnak tidak melnjellaskan se lcara 

jujur te lntang ke ladaan kambing yang akan dijual. 

Dari pelne llitian yang tellah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat di De lsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln 

Blora ada yang me llakukan jual belli delngan cara yang salah yaitu 

jual belli he lwan telrnak dalam ke ladaan sakit. Dalam hal ini pe lmbelli 

sangat dirugikan kare lna pe lmilik telrnak kambing tidak 

melnjellaskan jika kambing yang dijualnya dalam ke ladaan sakit. 

Jika dilihat dari se lgi objelk atau barang yang dipelrjualbellikan 

maka jual belli helwan telrnak sakit tidak me lmelnuhi syarat objelk 

yang yang dipelrjualbellikan dalam jual be lli. 

Adapun faktor-faktor yang melnyelbabkan masyarakat di De lsa 

Candi melnjual kambingnya dalam ke ladaan sakit adalah se lbagai 

belrikut: 

a) Faktor elkonomi 

Peltelrnak di Delsa Candi me llakukan cara yang salah dalam 

mellakukan praktik jual be lli kambing delmi untuk melmelnuhi 

kelbutuhan hidupnya. Apalagi banyak ke lpelrluan yang harus 

dipelnuhi untuk kelhidupan selhari-hari. Akibatnya, pelmilik 

telrnak melnjual kambingnya yang sakit ke lpada pelmbelli tanpa 

belrte lrus telrang melngelnai kondisi kambingnya. Jual be lli 

telrselbut tidak me lme lnuhi syarat-syarat barang yang 

dipelrtukarkan dalam jual be lli itu dilihat dari sudut pandang 

barang atau belnda yang dipelrjualbellikan.  

b) Faktor adat atau kelbiasaan 

Di Delsa Candi, kelbiasaan jual belli kambing yang sakit te llah 

dilakukan sellama belrtahun-tahun. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi pe ltelrnakan dalam me lningkatkan kualitas 

telrnak yang aman dan se lhat adalah pelnyakit. Pelte lrnak 

telrke lna dampak ne lgatif dari helwan yang sakit kare lna 

melnurunkan kualitas te lrnak dan melngakibatkan relndahnya 

hasil produksi te lrnak. Selhingga me lnyelbabkan peltelrnak di 
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Delsa Candi te lrpaksa melnjual kambingnya dalam ke ladaan 

sakit kare lna tidak mau melngalami kelrugian.
22

 

c) Kurangnya pelngeltahuan 

Pellaku jual belli harus melnyadari bahwa, se lsuai delngan 

kelmajuan zaman dalam me lmelnuhi kelbutuhan selhari-hari, 

melre lka harus melmatuhi pelraturan yang digariskan dalam 

hukum Islam dalam me llakukan transaksi jual be lli barang. 

Saat me lmbelli atau melnjual, ke ldua be llah pihak harus jujur, 

telrus telrang, dan jujur. Se llain itu, telrnak yang sakit mungkin 

belrbahaya bagi manusia jika dimakan. 

 Melnurut Ahmad Wardi Muslich dalam buku Fiqh 

Muamalat melnyatakan Prinsip dasar muamalah asalkan tidak 

belrte lntangan delngan peldoman luas yang dite ltapkan dalam 

syariah, hampir selmua je lnis akad atau transaksi buatan manusia 

dapat dipelrbolelhkan. Prinsip ini selsuai delngan kaidah fiqh yang 

belrbunyi: 
يدلدليلعلىثحريمهاانلاالاباحتالمعاملاثاالأصلفى    

Artinya: “Pada dasarnya se lmua belntuk muamalat adalah bole lh 

dilakukan kelcuali ada dalil yang me lngharamkannya”
23

 

 

 Analisis praktik jual be lli he lwan telrnak sakit belrdasarkan 

rukun dan syarat jual belli diantaranya: 

a. Adanya subjelk jual belli 

 Pokok bahasan jual be lli adalah adanya akad antara 

pelmbelli dan pelnjual. Para ulama fiqih Islam se lpakat bahwa 

tidak ada unsur mubadzir, baligh, dan suka sama suka tanpa 

ada unsur paksaan adalah syarat bagi pe lmbelli dan pelnjual. 

Pelmbelli dan pelnjual adalah sduah balig dan be lakal. Untuk 

melmastikan bahwa jual be lli telrselbut tidak belrtelntangan 

delngan hukum Islam, pe lrsyaratan hukum yang be lrkaitan 

delngan masalah telrselbut tellah dipelnuhi. 

 Transaksi jual be lli kambing sakit yang dilakukan ole lh 

masyarakat di De lsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln 

                                                             
22 Muhammad Noor Harisudin, “Urf Selbagai Sumbelr Hukum Islam (Fiqh) 

Nusantara,” Al-Fikr 20, no. 1 (2016): 2. 
23 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010). 
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Blora te lrdiri dari pihak pe lnjual dan pelmbelli kambing, yang 

mana para pihak yang me llakukan jual belli sudah delwasa dan 

belrakal. Karelna pelnjual dan pelmbelli sudah bisa 

melmbeldakan antara barang be lrmutu dan barang je llelk, maka 

kelduanya dianggap mumayyiz. Di sini, “barang” me lngacu 

pada barang yang dipe lrjualbellikan. Transaksi jual be lli ini  

tellah melmatuhi selmua pelrsyaratan hukum dan tidak 

belrte lntangan delngan standar hukum Islam. 

b. Adanya objelk yang dipelrjual bellikan 

 Barang yang me lnjadi dasar pelrjanjian jual belli diselbut 

delngan obyelk jual belli. Dalam hal ini obje lk yang dipelrjual 

bellikan adalah kambing. Syarat sahnya suatu barang 

dagangan dalam syariat Islam adalah barang te lrselbut harus 

suci atau belrsih, dapat melmbelri manfaat bagi orang lain, 

dapat dihibahkan, me lnjadi milik pelnjual, dan dapat dike lnali 

dari se lgi jumlah, jelnis, ukuran, keladaan dan kualitasnya. 

Melngacu pada syarat te lrse lbut maka jual belli telrnak yang 

sakit adalah salah satu prakte lk juak belli yang Fasid.  

 Belrdasarkan ulama Hanafiah Akad fasid adalah akad 

yang melmpunyai unsur-unsur atau sifatnya yang diharamkan 

melnurut syara’, namun te lrpelnuhi rukun-rukunnya, telrpelnuhi 

ijab kabulnya, dan bole lh dipelrjualbellikan barangnya. Kare lna 

syarat sahnya barang yang dipe lrjual bellikan bellum telrpelnuhi 

yaitu tidak telrpelnuhinya kate lgori kualitas barang yang 

dipelrjul bellikan maka transaksi jual be lli helwan telrnak yang 

sakit di delsa Candi dianggap Fasid. Di Delsa Candi, jual belli 

kambing yang sakit justru me lnimbulkan kelrugian di salah 

satu pihak, yaitu pe lmbelli. Hal ini telrjadi akibat pelnjual tidak 

melnginformasikan ke lpada pelmbelli melngelnai kondisi dan 

kualitas kambing yang dijualnya. Dalam hal ini terdapat 

unsur gharar karena tidak adanya kejelasan objek akad. 

Dalam surah QS. Al-Baqarah: 188 dijelaskan tentang 

larangan gharar dalam jual beli:
24

  

ٱلنَّاسِ بِٱلْإِثْمِ وَأَنتُمِ وَلَا تَأْكُلُو أَمِوَٰلَكُم بَيِنَكُم بِٱلْبَٰطِلِ وَتُدِلُوا بِهَا إِلَى ٱلْحُكَّامِ لِتَأْكُلُوا فَرِيقًا مِّنِ أَمِوَٰلِ 
 تَعِلَمُونَ

                                                             
24 Zikr, “Tinjauan Hukum Islam Telntang Jual Belli Helwan Telrnak Sakit,” 93. 
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Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 

hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 

harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kamu mengetahui. 

2. Ijab dan qabul 

Ijab melrupakan pe lrnyataan yang dibe lrikan olelh pihak pe lrtama 

(pelnjual) yang be lrkaitan delngan transaksi jual be lli. Seldangkan 

Qabul melrupakan pelrnyataan dari (pe lmbelli) pihak keldua untuk 

melne lrima barang yang dipe lrjual bellikan. Ada belbelrapa 

pelrsyaratan yang harus dipe lnuhi dalam hal ijab dan qabul, 

telrmasuk kelpatuhan telrhadap ijab dan qabul se lrta pelngucapan 

ijab dan qabul yang je llas dan diselpakati be lrsama. Tujuan dari 

ijab qabul adalah untuk me lnunjukkan komitmeln belrsama keldua 

bellah pihak untuk me lnaati pelrjanjian. Ijab dan qabul dapat 

dicapai delngan belbelrapa cara yang me lnunjukkan kelselpakatan 

dan kelmauan. Ijab qabul dapat be lrupa Pelrkataan, pelrbuatan, 

gelrak tubuh, dan tindakan.
25

 

Ijab qabul yang dibe lrikan ole lh pelmbelli dan pelnjual kambing 

yang sakit tidak se lsuai delngan ijab qabul yang te lrtulis. Cukup 

diungkapkan selcara lisan, dan se lte llah pelmbelli dan pelnjual 

melnukarkan uang dan barang dagangan, maka sahnya keldua 

bellah pihak dan qabulnya te lrpelnuhi. Ijab dan qabul yang 

dilakukan ole lh pe lnjual dan pelmbelli kambing sakit sama se lpe lrti 

ijab dan qabul dalam transaksi pada umumnya. Pe lnjual 

melnyelrahkan kambing sakit yang dijualnya ke lpada pelmbelli dan 

pelmbelli melmbelrikan uang ke lpada pelnjual yang te llah diselpakati 

dalam jual belli. Adanya keljellasan maksud ke lduanya dalam 

belrtransaksi, pelnjual mampu me lmahami apa yang diinginkan 

olelh pelmbelli dan belgitu juga selbaliknya.   

 Sellain dari se lgi ijab qabul, Suatu pe lrjanjian jual belli 

tidak bolelh telrdapat unsur pe lmaksaan. Artinya pe lnjual tidak 

dipelrbolelhkan melnggunakan paksaan atau ancaman untuk 

melmaksa pelmbelli me llakukan apa pun. Jual be lli ini rusak dan 

                                                             
25 Muhammad sauqi, Fiqih Muamalah (Purwokelrto: Cv Pelna Pelrsada, 2020), 59. 
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dianggap batal apabila telrdapat unsur paksaan dalam me lme lnuhi 

syarat-syarat pelrjanjian. Ijab dan qabul dalam jual be lli kambing 

yang sakit tellah dipelnuhi dan tidak be lrtelntangan delngan 

pelrsyaratan hukum Islam, kare lna tidak ada unsur paksaan dalam 

transaksinya. 

 Melnjual dan melmbelli kambing yang sakit dilarang dalam 

Islam. Melmbelli atau melnjual kambing yang sakit adalah 

mellanggar hukum kare lna adanya unsur pe lnipuan, kare lna pelnjual 

mungkin tidak me lngungkapkan pe lnyakit kambing telrse lbut 

kelpada pelmbelli. Sellain itu, barang yang dipe lrjualbe llikan rusak 

atau cacat. Hal ini dapat dilihat pada ke ladaan-keladaan selputar 

jual belli suatu barang yang harus me lmelnuhi syarat-syarat yaitu 

belrmanfaat, halal, suci, dan tidak me lrugikan. Namun 

kelnyataannya, warga Delsa Candi mellakukan jual belli kambing 

sakit yang jika dikonsumsi bisa me lmbahayakan kelse lhatan. 

 Olelh karelna itu, jual belli kambing sakit di De lsa Candi 

selpelrti kambing yang diare l, kudis, dan masuk angin (ke lmbung) 

melrupakan katelgori telrnak yang tidak layak konsumsi manusia 

karelna kambing telrselbut se ldang sakit dan jika dimakan 

dipelrkirakan akan me lnyelbabkan pelnyakit. hal ini akan 

melngakibatkan masalah ke lselhatan, te lrmasuk diare l. Belrikut 

adalah belbelrapa faktor yang me llarang pelmbellian atau pe lnjualan 

kambing yang sakit: 

Pelrtama, melmbahayakan ke lselhatan. Me lnjual kambing yang tidak 

selhat diyakini dapat me lningkatkan risiko masalah ke lselhatan bagi 

pelmakan he lwan telrselbut. Dalam hal ini pe lnulis melnggunakan 

kaidah fiqh: 

 لاضررولاضرار
“Se lsuatu yang me lmbahayakan tidak dipe lrbolelhkan”

26
 

 

 Maksudnya adalah Agar tidak me lrugikan diri selndiri atau 

orang lain, artinya tidak bole lh dijual atau dikonsumsi. Kita 

helndaknya melnghindari suatu bahaya jika be lnda yang kita belli 

atau pelrolelh adalah belnda yang belrbahaya dan tidak dike ltahui 

asal muasalnya baik kualitas maupun kondisinya.  

                                                             
26 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Prelnadameldia Groub, 2019), 11. 
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 Alasan te lrjadinya jual be lli kambing sakit di De lsa Candi 

karelna peldagang me lnyelmbunyikan fakta bahwa kambing yang 

dijualnya dalam kondisi tidak selhat selhingga melrugikan pelmbelli. 

Hal ini be lrdasarkan firman Allah SWT dalam surah An-Nisa’ 

ayat 29. 

وَلَا  ۗ  مِ الَّذِيِنَ اَٰمَنُوِا لَا تَأْكُلُوِاَمِوَالَكُمِ بَيِنَكُمِ بِالْبَاطِلِ اِلَّا اَنْ تَكُوِنَ تِجَارَةً عَنِ تَرَاضٍ مِّنِكُ اَيُّهَايآ
 ااِنَّ الل َٰهَ كَانَ بِكُمِ رَحِيِمّ ۗ  تَقْتُلُوِاَنِفُسَكُمِ 

Artinya: “Hai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu saling 

melmakan harta se lsamamu delngan jalan yang batil, ke lcuali 

delngan jalan pe lrniagaan yang belrlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu, dan janganlah kamu me lmbunuh dirimu. 

Selsungguhnya Allah adalah Maha Pe lnyayang kelpadamu”. (QS. 

An-Nisa:29). 

 

 Dalam ayat telrse lbut dijellaskan bahwa Siapa pun yang 

belriman dan melmpelrolelh harta maka harus me llakukannya 

delngan tujuan melmbelri manfaat bagi se lmua pihak, bukan hanya 

dirinya selndiri. Dalam artian tidak ada pihak yang akan dirugikan 

apabila transaksi yang dilakukan te llah se lsuai delngan syariat 

islam. Delngan delmikian akan timbul ke lrukunan antar individu 

karelna ada unsur yang saling me lmbelrikan keluntungan satu sama 

lain dan orang lain tanpa me lnggunakan paksaan. De lngan 

telrlaksananya akad se lsuai syariat yang te llah ditelntukan maka 

akan telrcipta kelseljahtelraan dan keladilan bagi masyarakat dalam 

transaksi jual belli. 

 Mellalui ayat ini Allah melmpelringatkan orang-orang 

belriman agar tidak makan, atau me lmpelrolelh kelkayaan, delngan 

cara yang tidak be lnar, atau tanpa me lngikuti syariat. Untuk 

melmpelrolelh harta, kita harus be lrtransaki atau niaga de lngan 

orang-orang yang be lrseldia melmatuhi hukum syariat. Me lngelnai 

pikiran utama yang pe lrtama, yaitu adanya larangan dalam 

melmpelrolelh harta belnda delngan cara curang atau tidak se lsuai 

delngan syariat islam se lpelrti dalam ayat “janganlah kamu 

melmakan”.
27

 

                                                             
27 Adilah Mahmud, “Konselp At-Tijarah Dalam Tafsir Al-Misbah Karya 

M.Quraish Shihab,” Jurnal Al-Asas 3, no. 2 (2019): 8. 
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 Quraish Shihab be lrpelndapat bahwasanya kata “makan” 

digunakan untuk me llarang pelrolelhan kelkayaan selcara bathil atau 

tidak be lnar Karelna makanan melrupakan salah satu ke lbutuhan 

dasar manusia maka  me lmpelrolelh makanan se lcara tidak belnar  

snagat dilarang. Telntu saja larangan ini dipe lrkuat jika pelrole lhan 

harta selcara bathil itu me lnyangkut kelbutuhan selkunde lr atau 

bahkan te lrsielr. Hal ini telrkait elrat delngan delfinisi harta, yang 

didelfinisikan selbagai selgala se lsuatu yang belnar-be lnar ingin 

dimiliki manusia. 

 Melnurut Quraish Shihab “ke lsatuan kelmanusiaan 

melngantar pelngusaha Muslim me lnghindari se lgala belntuk 

elksploitasi telrhadap selsama manusia antara Muslim dan non 

Muslim. Dari sini dapat dime lngelrti melngapa Islam 

melngharamkan bukan saja riba, te ltapi juga pe lnipuan atau dugaan 

dapat melngakibatkan pe lnipuan walau telrsellubung, se lpelrti 

larangan me lmpelrjualbellikan se lsuatu yang tidak/be llum jellas sifat 

dan keladaanya (ba’i al gharar),  selbagaimana mellarang pula 

melnawarkan barang pada saat konsume ln melnelrima tawaran yang 

sama dari orang lain”.  

 Sellanjutnya yang ke ldua adalah, pelrintah belrdagang yang 

didasarkan atas dasar re lla se lpelrti dalam ayat: “he lndaklah 

pelrniagaan yang be lrdasarkan ke lrellaan di antara kamu”. Yaitu 

telrdapat pelnelkanan harus adanya unsur suka sama suka atau 

kelrellaan ( نْكُمْ  ترََاض   عَنْ  مِّ ). Melskipun unsur  ke lre llaan melrupakan 

suatu yang tidak dapat te lrlihat akan teltapi ciri atau tandanya 

dapat di amati. Ijab qabul atau yang se lring kita ke lnal delngan 

selrah telrima melngindikasikan adanya ke lrellaan dari keldua bellah 

pihak yang te lrlibat delngan transaksi jual be lli.28
 

 Belrkaitan delngan pokok pikiran ke ltiga, yaitu larangan 

bunuh diri. Muhammad Quraish Shihab be lrpe lndapat, 

bahwasanya kare lna harta belnda me lmpunyai keldudukan di bawah 

nyawa, te lrkadang nyawa dipe lrtaruhkan untuk me lmpelrolelh atau 

melmpelrtahankannya, dan dalam ayat ini (QS. An-Nisa/4: 29) 

melnganjurkan untuk tidak me lmbunuh diri se lndiri, atau 

                                                             
28 dilah Mahmud, “Konselp At-Tijarah Dalam Tafsir Al-Misbah Karya M.Quraish 

Shihab,” Jurnal Al-Asas 3, no. 2 (2019): 8. 
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melmbunuh orang lain se lcara tidak hak kare lna orang lain adalah 

sama delngan kamu, dan bila kamu me lmbunuhnya kamu pun 

telrancan dibunuh, se lsungguhnya Allah te lrhadap kamu Maha 

Pelnyayang. 

 Ayat di atas me lnjadi landasan syariat Islam dalam jual 

belli kare lna ayat telrselbut melnelkankan beltapa pelntingnya manusia 

selnantiasa melnaati peltunjuk yang tellah diteltapkan Allah SWT 

dan tidak mellanggarnya agar se llalu melndapat kelbelrkahan dalam 

belrjual belli.. Melski de lmikian, masih banyak oknum yang 

melmilih untuk melngabaikan hukum Allah SWT dan me lmilih 

cara lain untuk me lncari uang tanpa me lmpelrtimbangkan 

kelpelntingan pihak yang te lrkelna dampak kelrugian.  

 Belrdasarkan analisis yang te llah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya praktik jual be lli helwan te lrnak sakit di 

Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora lelbih banyak 

melngandung mudharatnya dibandingkan de lngan muslahahnya. 

Di dalam praktik jual be lli yang dipelrbolelhkan dalam Islam salah 

satu prinsipnya adalah dapat me lmbelrikan manfaat bagi ke ldua 

bellah pihak, akan te ltapi praktik jual be lli helwan te lrnak sakit di 

Delsa Candi Kelcamatan Todanan Kabupate ln Blora melnimbulkan 

kelrugian bagi salah satu pihak dan me lmbelrikan dampak nelgatif 

bagi yang me lngkonsumsinya. 


